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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang tersusun atas berbagai pulau-pulau dan 

berada di atas lempeng tektonik (Basuki, Budiman, et al. 2022; Basuki et al. 

2023)b. Dampak yang ditimbulkan akibat lempeng tektonik berakibat 

munculnya permukaan tanah dengan morfologi yang beragam (Usman and 

Kamiludin 2016). Evaluasi lahan terkait dengan lahan dengan morofologi 

tanah yang beragam berdampak pada keakuratan informasi yang didapat. 

Teknologi pemanfaatan gambar, foto, koordinat yang terdapat dalam ilmu 

spasial mulai di terapkan  sebagai bagian untuk evaluasi (Basuki, et al. 2022; 

Basuki et al., 2023). Pemanfaatan teknologi spasial terbagi atas 3 proses yaitu 

input, proses dan output. input dapat berupa data peta, atribut, dan data yang 

diperoleh di lapang. Proses yang dilakukan dapat memanfaatkan metode yang 

sederhana atau mengkolaborasikan dengan berbagai metode yang 

memanfaatkan berbagai bidang ilmu sebagai contoh analisis spasial 

interpolasi yang dapat memanfaatkan software spasial dan statistik. Output 

yang dihasilkan dari olahan spasial dapat berupa gambar peta, data atribut dan 

data lain hasil pemrosesan spasial (Phiri and Morgenroth 2017; Senanayake et 

al. 2020). 

 
Gambar 1.1.  Input, proses, dan output 

Komponen yang digunakan dalam mendukung teknologi spasial terbagi 

atas 5 komponen yaitu hardware, software, data, user, metode . Perangkat 

yang digunakan dalam pengolahan data spasial sudah mulai berkembang dan 

saat ini banyak software, hardware dan data yang dapat dimanfaatkan sebagai 

upaya dalam mempermudah analisis dalam spasial. Metode yang 

dikembangkan saat ini sudah beragam dan dipadukan dari berbagai ilmu untuk 

tujuan tertentu. Sebagai contoh software spasial yang saat ini digunakan 
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berbagai bidang ilmu dalam mendukung pekerjaan dan tujuan tertentu 

sebagaimana pada Gambar 1.2. 

 
Gambar 1.2.  Komponen spasial 

(sumber: https://www.konsepgeografi.net/2017/11/komponen-sig.html) 

Dalam pemanfaatan teknologi spasial memanfaatkan layer-layer (Gambar 

1.3). Layer tersebut digunakan untuk analisis sesuai kebutuhan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Layer tersebut dapat di bentuk dari proses analisis 

sebelumnya atau dari data sekunder. Saat ini banyak informasi layer yang 

mampu dimanfaatkan sebagai acuan dalam proses analisis spasial salah 

satunya di https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web. Dalam web tersebut 

disediakan oleh pemerintah Indonesia dimana banyak informasi yang dapat 

digunakan sebagai data inputan untuk proses analisis seperti peta Rupa Bumi 

Indonesia (RBI).  

 
Gambar 1.3.  Layer dalam pengolahan spasial untuk tujuan tertentu 

(sumber:(https://lmsspada.kemdikbud.go.id/mod/forum/view.php?id=98221

&forceview=1) 
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A. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, data spasial bukan merupakan sesuatu yang asing 

bagi sebagian besar orang. Setiap orang, dengan berbagai macam tujuan dan 

dalam berbagai tingkatan penggunaan, menggunakan data spasial dalam 

kehidupan sehari-hari. Mulai dari kebutuhan umum untuk pencarian lokasi, 

rute perjalanan maupun informasi lalu-lintas, sampai pada penggunaan yang 

lebih spesifik seperti untuk menentukan lokasi yang tepat untuk pembangunan 

stasiun baru, melakukan pemantauan titik-titik rawan bencana, melakukan 

pendataan pertanahan, perencanaan tata ruang dan lain sebagainya. Data 

spasial telah sangat berkembang saat ini, sehingga dapat mencakup pengguna 

yang lebih luas, mulai dari masyarakat umum yang tidak memiliki 

pengetahuan mengenai data spasial sampai pada pengguna yang lebih spesifik 

yang menggunakan data spasial dalam pekerjaan sehari-harinya. 

Perkembangan teknologi pula yang kemudian memungkinkan data spasial 

dapat diakses kapanpun dan dimanapun, dan tidak memerlukan perangkat 

lunak khusus pengolahan data spasial, dan tidak memerlukan pengetahuan 

khusus GIS maupun pemetaan (Pinuji, et al. 2021) 

Istilah data spasial atau spatial data sendiri merujuk kepada data yang 

secara langsung maupun tidak langsung merepresentasikan suatu area atau 

lokasi geografis secara spesifik. Dalam konteks geografis, data spasial 

merujuk kepada konteks keruangan yang lebih luas, sementara data geospasial 

atau geospatial data lebih merujuk kepada lokasi kebumian (terletak di bumi). 

Meskipun kedua istilah ini sedikit berbeda, tetapi dalam ilmu geografi, kedua 

hal tersebut biasanya merujuk pada pengertian yang sama. Data spasial 

ataupun data geospasial direpresentasikan secara numerik menggunakan 

sistem koordinat, untuk merepresentasikan suatu objek/lokasi tertentu di 

permukaan bumi ke dalam suatu sistem tertentu agar dapat dimodelkan dalam 

bentuk peta. Oleh karena itu, data spasial selalu disajikan dalam bentuk 

koordinat untuk merepresentasikan lokasi relatif data tersebut terhadap 

permukaan bumi, meskipun juga dapat disertai atribut lain sebagai informasi 

yang melekat pada lokasi tersebut. Data spasial dapat dikumpulkan dari 

berbagai macam sumber, mulai dari survei terestris, pemotretan udara, survei 

LIDAR, dan lain sebagainya (Pinuji, et al. 2021). 

Hampir seluruh informasi yang didapatkan pada masa sekarang ini 

berhubungan erat dengan spasial. Semua informasi yang terkait dengan lokasi 
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atau tempat tidak terlepas dari posisi geografis atau data spasial. Spasial 

adalah aspek keruangan suatu objek atau kejadian yang mencakup lokasi, 

letak, dan posisinya. Geospasial atau ruang kebumian adalah aspek keruangan 

yang menunjukkan lokasi, letak, dan posisi suatu objek atau kejadian yang 

berada di bawah, pada, atau di atas permukaan bumi yang dinyatakan dalam 

sistem koordinat tertentu. Sedangkan Informasi Geospasial yang selanjutnya 

disingkat (IG) merupakan data geospasial yang sudah diolah sehingga dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam perumusan kebijakan, pengambilan 

keputusan, dan/atau pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan ruang 

kebumian (UU No. 4 Tahun 2011). Sementara itu teknologi geospasial 

merupakan istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan berbagai alat 

modern yang berkontribusi terhadap pemetaan dan analisis geografis. Ada 

banyak jenis teknologi geospasial yang dapat dimanfaatkan, diantaranya 

adalah data penginderaan jauh, sistem informasi geografis (SIG), Global 

Positioning System (GPS), dan Internet Mapping Technologies (Yuliana, 

2019). 

Sejarah informasi geospasial terus mengalami perkembangan sejak masa 

lampau hingga saat ini. Sejarah perkembangan Informasi Geospasial 

(Geospatial Information History) selalu merujuk pada perkembangan teknik 

pengumpulan, penyimpanan, analisis, dan pemanfaatan informasi yang 

berhubungan dengan lokasi geografis. Hal Ini meliputi penggunaan data 

spasial, teknologi pemetaan dunia (Kartografi), dan sistem informasi 

geografis yang digunakan untuk memahami dan menganalisis hubungan 

antara data geografis dengan realitas fisik di dunia atau real world (Longley, 

2015). Pada dasarnya manusia selalu memiliki keinginan untuk memahami 

dan memetakan ruang yang ada di sekitarnya. Dari sinilah mulai berawal 

munculnya konsep informasi geospasial, kartografi, dan sistem informasi 

geografis (SIG).  

Ketiga konsep ini memiliki keterkaitan yang erat dalam konteks 

pengelolaan data geografis yang meliputi pengumpulan, representasi, analisis, 

dan pemanfaatan data yang berkaitan dengan lokasi geografis. Informasi 

geospasial (Geospatial Information/GI), yaitu informasi yang mencakup 

hubungan dengan Bumi (Worboys dan Duckham, 2004), adalah bahan dasar 

untuk setiap aplikasi Bumi Digital. Contohnya mencakup informasi tentang 

kawasan tanah, jaringan transportasi, dan batas administratif, kendaraan, 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 

16.771 pulau (KKP, 2023), memiliki tantangan tersendiri dalam pengelolaan 

dan pemanfaatan informasi geospasial. Informasi geospasial memiliki 

peranan penting dalam berbagai konteks, baik dalam pembangunan 

infrastruktur dan pemanfaatan sumber daya alam, ketahanan nasional, 

mitigasi bencana, dan sektor lainnya yang bersifat strategis seperti halnya 

dalam bidang pertanian. Sebagai negara agraris dengan lahan pertanian yang 

terbentang luas di seluruh wilayah kepulauan, keberadaan dan pemanfaatan 

informasi geospasial. 

 
Gambar 3.1. Peta Indocina dan Indonesia buatan Meyer Hermann Julius 

(1826–1909) 

Sumber: Luknanto (2023) 

Indonesia telah mengakui pentingnya informasi geospasial sejak awal 

kemerdekaan. Namun demikian, seiring dengan perkembangan teknologi dan 

semakin kompleknya kebutuhan di berbagai sektor telah mendorong Negara 

Indonesia untuk terus memperbarui cara pengelolaan dan pemanfaatan 

informasi geospasial. Perkembangan informasi geospasial di Indonesia telah 
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mengalami transformasi yang signifikan dari mulai peta kertas manual hingga 

era digital saat ini. 

Informasi geospaial memungkinkan kita menerapkan prinsip-prinsip 

umum pada kondisi spesifik setiap lokasi, memungkinkan kita melacak apa 

yang terjadi di suatu tempat, dan membantu kita memahami perbedaan suatu 

tempat dengan tempat lainnya. Informasi geospatial sangat penting dalam 

perencanaan dan pengambilan keputusan yang efektif dalam masyarakat 

modern (Adams et. al. 2014). Informasi geospasial di Indonesia telah diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2011 (DPR, 

2011). Pada UU tersebut, Informasi Geospasial adalah data geospasial yang 

sudah diolah sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam perumusan 

kebijakan, pengambilan keputusan, dan/atau pelaksanaan kegiatan yang 

berhubungan dengan ruang kebumian. Data Spasial sendiri didefinisikan 

sebagai data tentang lokasi geografis, dimensi atau ukuran, dan/atau 

karakteristik objek alam dan/atau buatan manusia yang berada di bawah, pada, 

atau di atas permukaan bumi. 

 
Gambar 3.2. Peta Digital Indonesia 

Sumber: (BIG, 2023) 
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A. REGULASI PENYELENGGARAAN INFORMASI GEOSPASIAL 

DI INDONESIA 

Proses Penyelenggaraan Informasi Geospasial di Indonesia saat ini 

mengacu pada serangkaian kebijakan dan regulasi dalam mengelola, 

memelihara, dan mendistribusikan data dan informasi geospasial di Indonesia. 

Beberapa kebijakan yang menjadi rujukan dalam penyelenggaraan Informasi 

Geospasial saat ini antara lain adalah Undang-Undang No 4 tahun 2011 

tentang Informasi Geospasial dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No 45 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Informasi Geospasial. Secara 

umum, Informasi Geospasial (IG) yang terdapat di Indonesia dalam 

penyelenggarannya dibagi menjadi dua kategorin utama yakni Informasi 

Geospasial Dasar (IGD) dan Informasi Geospasial Tematik (IGT). Informasi 

Geospasial Dasar (IGD) secara umum adalah kumpulan data geospasial dasar 

yang mencakup informasi tentang fitur fisik dan geografis dari suatu wilayah. 

Sedangkan IGT merupakan data spasial yang memiliki fokus terhadap topik 

tertentu yang merupakan turunan dari data dasar. Ruang lingkup dalam 

penyelenggaraan IG dapat dilakukan dengan beberapa kegiatan : 

1. Pengumpulan Data Geospasial 

2. Pengolahan Data Geospasial dan Informasi Geospasial 

3. Penyimpanan dan Pengamanan Data Geospasial dan Informasi 

Geospasial 

4. Penyebarluasan Data Geospasial dan Informasi Geospasial 

5. Penggunaan Informasi Geospasial 

Dalam pelaksanaannya, penyelenggaraan informasi geospasial di 

Indonesia dilakukan oleh Badan Informasi Geospasial merupakan 

penanggung jawab utama dalam melaksanakan amanat dari Undang-Undang 

No 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaan penyelenggaraan Informasi Geospasial, maka diturunkan 

Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial (PerKA) BIG No 18 Tahun 

2021 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Informasi Geospasial.  

 

 

B. PENGUMPULAN DATA GEOSPASIAL 

Proses pengumpulan data geospasial secara umum akan terbagi menjadi 

dua yakni pengumpulan data IGD dan IGT. Berdasarkan UU No 4 Tahun 
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2011, penyelenggaraan IGD sepenuhnya dilakukan oleh Badan Informasi 

Geospasial (BIG) sebagai pemegang otoritas penuh. Dalam proses 

penyelenggaraanya, IGD terbagi menjadi dua informasi utama yakni Jaring 

Kontrol Geodesi (JKG) dan Peta Dasar. Sedangkan untuk IGT dilaksanakan 

oleh instansi pemerintah pusat dan pemerintah daerah sesuai dengan 

kewenangannya menurut regulasi yang berlaku. Dalam proses 

pengumpulannya, baik IGD dan IGT dilakukan oleh masing-masing pusat 

teknis sesuai dengan tupoksi masing-masing. Proses pengumpulan data 

Informasi Geospasial dapat menggunakan berbagai instrument alat ukur atau 

rekam baik untuk darat dan air, pencacahan, atau berbagai cara lain sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti Satelit atau 

Drone. Beberapa instrument yang bisa digunakan dalam pengukuran seperti 

GNSS Geodetik, Sensor Lidar, gravimeter, dan lain sebagainya. Untuk 

pengukuran batimetri atau kedalaman laut pada umumnya menggunakan alat 

seperti Echosounder atau automatic water level recorder.  

Berdasarkan PP No 45 Tahun 2021, data data IGD yang dimaksud adalah 

Jaring Kontrol Geodesi dan Peta Dasar. Jaring Kontrol Geodesi (JKG) 

merupakan sebuah sistem titik-titik kontrol geodetic yang diukur dengan 

dengan akurasi tinggi sebagai lokasi referensi dalam pengukuran dan 

pemetaan. JKG memiliki peranan penting dalam berbagai pekerjaan dan 

survey karena berkaitan dengan presisi dan akurasi yang diperlukan. Untuk 

wilayah Indonesia, JKG yang dimaksud merupakan relaisasi Sistem Referensi 

Geografi Indonesia (SRGI). Berikutnya untuk Peta Dasar yang dimaksud 

terdiri dari garis pantai, hipsografi, perairan, nama rupabumi, batas wilayah, 

transportasi dan utilitas, bangunan dan fasilitas umum, serta penutup lahan. 

Proses pengumpulan Data Geospasial dasar yang dilakukan oleh BIG merujuk 

pada Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial (Perka BIG) No 1 Tahun 

2020 tentang Standar Pengumpulan Data Geospasial Dasar untuk Pembuatan 

Peta Dasar Skala Besar. 

1. Sistem Referensi Geografi Indonesia (SRGI) 

Sistem Referensi Geografi Indonesia (SRGI) merupakan salah satu 

produk dari informasi geospasial dasar yang merupakan datum resmi 

Indonesia sejak tahun 2013 (SRGI2013). Penggunaan SRGI2013 diatur 

dalam Perka BIG No 15 tahun 2013 tentang Sistem Referensi Geospasial 

Indonesia 2013. Adanya sistem referensi tunggal ini diharapkan dapat 



Herlambang Aulia Rachman, M.Si | 65 

membantu proses pemetaan di Indonesia sehingga tidak tumpang tindih 

dalam mempercepat realisasi dari Kebijakan satu Peta. Salah satu dari 

produk SRGI2013 tersebut adalah Jaring Kontrol Geodesi (JKG) yang 

merupakan salah satu bagian dari IGD. Berdasarkan regulasi yang berlaku 

di Indonesia, JKG sendiri terbagi menjadi tiga yakni Jaring Kontrol 

Horizontal Nasional (JKHN), Jaring Kontrol Vertikal Nasional (JKVN), 

dan Jaring Kontrol Gaya Berat Nasional (JKGN). Keberadaan JKG 

sendiri direalisasikan dengan menggunakan Titik Kontrol Geodesi 

(TKG). Dalam implementasi SRGI2013, BIG menggunakan komponen 

TKG berupa stasiun pengamatan geodetic kontinyu atau Continouosly 

Operating Reference Station (CORS). Sistem CORS merupakan sebuah 

stasiun kontrol GPS di wilayah darat yang beroperasi secara terus menerus 

dalam memberikan data posisi dan navigasi dengan presisi tinggi (Snay et 

al, 2008). Badan Informasi Geospasial merupakan penanggung jawab 

utama dalam pembangunan jarring CORS di Indonesia dengan nama 

InaCORS. Hingga saat ini total telah terdapat sekitar 397 Ina-CORS yang 

tersebar di wilayah Indoensia yang bisa dimanfaatkan baik oleh 

pemerintah, akademisi, dan swasta sebagai bentuk layanan dari BIG. 

Distribusi stasiun InaCORS di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 4.1.  

 
Gambar 4.1. Sebaran stasiun InaCORS di Indonesia (Mundakir dkk, 

2018) 
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Informasi geospasial merupakan informasi berbasis keruangan dengan 

menunjukkan lokasi geografis, letak dan posisi objek di atas permukaan bumi 

yang dinyatakan dengan sistem kordinat tertentu sebagai dasar referensi. 

Pemanfaatan informasi geospasial semakin luas dengan adanya teknologi 

sistem informasi geografis (SIG). Terdapat banyak definisi SIG diantaranya 

menurut Star and Estes (1990) yang diartikan sebagai sistem berbasis 

komputer yang digunakan untuk capture (menangkap), store (menyimpan), 

retrive (memanggil kembali), analys (menganalisis), dan display 

(menampilkan) data spasial sehingga secara efektif menangani permasalahan 

yang komplek untuk kepentingan perencanaan, penelitian, pelaporan ataupun 

pengelolaan sumberdaya dan lingkungan. Implentasi perangkat keras dan 

perangkat lunak dapat mengoperasikan SIG untuk mengolah data informasi 

geospasial, meliputi akuisisi dan verifikasi, kompilasi, penyimpanan, 

perubahan dan pembaruan, manipulasi, analisis, manajemen, pemanggilan 

dan presentasi data informasi geospasial. 

Fungsi informasi geospasial pada SIG adalah membantu seseorang untuk 

membuat suatu keputusan berbasis keruangan. Konsep dalam sistem 

informasi ini melahirkan peta yang menjadi perangkat keputusan geospasial. 

Peta menyimpan sekumpulan data secara sistematis dari hasil analisis 

informasi geospasial dan menampilkan informasi yang jelas kepada 

penggunanya tanpa memberi arti ganda. Tidak hanya peta, informasi 

geospasial bisa berupa foto udara, citra satelit, hasil survei lapangan, dan 

laporan statistik yang memiliki informasi keruangan. Informasi geospasial 

melaui SIG pada awalnya digunakan untuk keperluan perencanaan sumber 

daya alam, terutama tata guna lahan. Namun saat ini terus berkembang melalui 

aplikasi digitas untuk berbagai keperluan, seperti identifikasi, deteksi, 

inventarisasi, pemodelan, pemantauan dan evaluasi berbasis geospasial. 

 

 

A. KOMPONEN DATA SPASIAL 

Data merupakan informasi yang dibutuhkan, diinput dan diproses oleh 

suatu aplikasi, dalam hal ini aplikasi pengolah data spasial. Sedangkan data 

spasial dalam Yeung & Hall (2007) diartikan sebagai data dengan atribut 

spasial atau menunjukkan lokasi pada permukaan bumi yang dapat 

ditampilkan, dimanipulasi dan dianalisis secara spasial. Data spasial harus 
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memiliki georeference atau referensi ruang kebumian yang ada pada data 

atribut di setiap unit data spasial. Saat ini data spasial merupakan komponen 

penting dalam berbagai kegiatan perencanaan dan evaluasi pengelolaan 

sumberdaya alam baik tingkat lokal, regional, nasional dan kontinental. 

Pemanfaatan data ini semakin meningkat dengan adanya penunjang teknologi 

sistem informasi geografis (SIG).  

Terdapat dua komponen penting yang membedakan data spasial dengan 

data lainnya, yaitu informasi lokasi dan informasi atribut. Informasi lokasi 

(informasi spasial) merupakan informasi terkair kordinat geografis (lintang 

dan bujur) dan kordinar XYZ, termasuk informasi proyeksi dan datum. 

Contoh letak monumen nasional (monas) berada pada S 6° 10' 34.0752", E 

106° 49' 22.3104". Informasi atribut (informasi deskriptif) merupakan 

informasi non spasial dari suatu lokasi dengan beberapa keterangan seperti 

jenis tanah, jenis vegetasi, luas wilayah, dan kodepos untuk mengidentifikasi 

suatu lokasi. 

 
Gambar 5.1 Ilustrasi komponen data spasial 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 

dampak yang sangat signifikan di berbagai bidang kehidupan manusia. Salah 

satu bidang yang terpengaruh adalah pengelolaan informasi geospasial. Pasal 

1 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial 

menyebutkan bahwa  Informasi geospasial merupakan data geospasial yang 

sudah diolah sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam perumusan 

kebijakan, pengambilan keputusan, dan/atau pelaksanaan kegiatan 

berhubungan dengan ruang kebumian. Informasi geospasial mengacu pada 

data atau informasi yang tidak hanya berkaitan dengan lokasi geografis suatu 

objek atau peristiwa yang diwakili dalam bentuk peta, citra satelit dan data 

lainnya, namun juga mengacu pada atribut dan karakteristik yang berkaitan 

dengan lokasi tertentu. Informasi geospasial mampu menghubungkan data 

lokasi, bentuk, ukuran dan atribut dari objek dan fenomena di permukaan 

bumi. Proses informasi geospasial memiliki peran yang sangat penting dalam 

memberikan kontribusi yang besar dalam mendukung kehidupan manusia 

seperti pengambilan keputusan, perencanaan wilayah, pemantauan 

lingkungan, mitigasi bencana,  dan berbagai aplikasi lainnya dalam kehidupan 

manusia.  

Pengelolaan informasi geospasial memiliki banyak tantangan yang harus 

dihadapi diantaranya adalah proses pengolahan informasi geospasial yang 

kompleks dan memerlukan pendekatan yang tepat. Proses ini melibatkan 

beberapa tahap, mulai dari proses pengumpulan data, pemodelan, analisis, dan 

visualisasi data geospasial hingga akhirnya nanti pada penyajian hasil. Selain 

itu, perkembangan data geospasial yang signifikan juga menuntut penggunaan 

teknologi yang efisien dalam mengelola informasi tersebut sehingga 

dibutuhkan sumberdaya manusia yang mumpuni agar diperoleh hasil akhir 

yang baik dan tepat guna. Menyadari pentingnya informasi geospasial dalam 

pembangunan di berbagai bidang maka informasi geospasial harus terjamin 

kemutakhiran dan keakuratannya serta diselenggarakan secara terpadu guna 

menghindari adanya kekeliruan dan kesalahan maupun tumpang tindih 

informasi. Hal tersebut tertera dalam Undang-Undang nomor 4 tahun 2011 

bahwa informasi geospasial diselenggarakan berdasarkan asas kepastian 

hukum, keterpaduan, keterbukaan, kemutakhiran, keakuratan, kemanfaatan 

dan demokratis. 
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Data dasar informasi geospasial baik dalam bentuk atau format data 

vektor maupun raster dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti data 

langsung dari lapangan (data terestris) melalui pengukuran langsung di 

lapangan, plotting menggunakan GPS maupun menggunakan teknologi 

penginderaan jauh yang selanjutnya dapat diolah dengan menggunakan 

teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). Data dan informasi geospasial 

juga dapat diakses dari internet melalui beberapa website resmi yang telah 

tersedia misalnya website milik Badan Informasi Geospasial di laman 

tanahair.indonesia.go.id, maupun di website earth explorer milik United 

States Geological Survey (USGS), serta website-website resmi lainnya baik 

yang berbayar maupun yang gratis. 

 

 

B. DEFINISI DAN PROSES INFORMASI GEOSPASIAL 

Informasi geospasial merupakan data geospasial yang sudah diolah 

sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam perumusan kebijakan, 

pengambilan keputusan, dan/atau pelaksanaan kegiatan berhubungan dengan 

ruang kebumian (Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011). Informasi 

geospasial terbagi menjadi dua yaitu informasi geospasial dasar dan informasi 

geospasial tematik. Berkaitan dengan informasi geospasial terdapat beberapa 

hal umum yang perlu dipahami di antaranya adalah berkaitan dengan beberapa 

konsep dasar dalam domain geospasial, jenis-jenis informasi geospasial dan 

penyelenggaraan informasi geospasial.  

1. Konsep-Konsep Dasar dalam Geospasial. 

a. Geospasial adalah aspek keruangan yang menunjukkan lokasi, letak 

dan posisi suatu objek atau kejadian yang berada di bawah, pada, atau 

di atas permukaan bumi yang dinyatakan dalam sistem koordinat 

tertentu. Selain itu konsep dasar geospasial juga melibatkan 

penggunaan data geografis, teknologi pemetaan dan analisis 

keruangan (spasial).  

b. Data Geospasial adalah data tentang lokasi geografis, dimensi atau 

ukuran, dan/atau karakteristik objek alam dan/atau buatan manusia 

yang berada di bawah, pada, atau di atas permukaan bumi.  

c. Informasi Geospasial Dasar adalah informasi geospasial yang yang 

berisi tentang objek yang dapat dilihat secara langsung atau diukur 
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dari kenampakan fisik di muka bumi dan yang tidak berubah dalam 

waktu yang relatif lama.  

d. Informasi Geospasial Tematik adalah informasi geospasial yang 

menggambarkan satu atau lebih tema tertentu yang mengacu pada 

pada informasi geospasial dasar.  

e. Sistem Koordinat adalah bilangan yang dipergunakan/dipakai untuk 

menunjukkan lokasi suatu titik, garis, permukaan atau ruang. Sistem 

koordinat yang umum digunakan di Indonesia adalah sisitem 

koordinat UTM (Universal Transverse Mercator) dan sistem 

koordinat geografis. 

f. Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasis 

komputer yang memiliki kemampuan dalam menangani data 

bereferensi geografi yaitu pemasukan data, manajemen data 

(penyimpanan dan pemanggilan kembali), manipulasi dan anlisisis 

data, serta keluaran sebagai hasil akhir (output) (Aronoff, 1989) 

2. Jenis-Jenis dan Proses Informasi Geospasial  

Informasi geospasial terbagi menjadi informasi geospasial dasar dan 

informasi geospasial tematik. Informasi geospasial dasar merupakan 

informasi geospasial yang berisi tentang objek yang dapat dilihat secara 

langsung atau diukur dari kenampakan fisik di muka bumi yang tidak 

berubah dalam waktu relatif lama. Informasi geospasial dasar terdiri atas 

jaring kontrol geodesi dan peta dasar. Jaring Kontrol Geodesi adalah 

serangkaian titik yang saling terikat sehingga membentuk jarring, JKG 

dihasilkan dari pengukuran geodesi teliti dan berfungsi sebagai titik ikat 

atau acuan dalam pekerjaan pemetaan dan rekayasa lainnya, berdasarkan 

Peraturan  Badan Informasi Geospasial Nomor 13 Tahun 2021 tentang 

Sistem Referensi Geospasial Indonesia, terbagi menjadi tiga yaitu Jaring 

Kontrol Horizontal Nasional (JKHN), Jaring Kontrol VertikalNasional 

(JKVN), dan  Jaring Kontrol Gayaberat Nasional (JKGN). JKG 

direalisasikan menggunakan Titik Kontrol Geodesi (TKG) (srgi.big.go.id, 

2023). 

Sistem informasi geospasial tematik merupakan informasi geospasial 

yang menggambarkan satu atau lebih tema tertentu yang dibuat 

berdasarkan   informasi   geospasial  dasar.  Informasi  geospasial  tematik  
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dapat dibuat oleh lembaga atau instansi tertentu maupun oleh perorangan 

untuk tujuan tertentu pula. Proses informasi geospasial mencakup tahapan-

tahapan sebagai berikut. 

a. Pengumpulan data. Tahapan ini dapat dilakukan dengan melakukan 

pengukuran secara langsung di lapangan, plotting dengan GPS maupun 

dengan memanfaatkan data hasil penginderaan jauh.  

b. Pemodelan. Pemodelan informasi geospasial biasanya dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi Sistem Informasi Geografis  (SIG) dengan 

beberapa jenis aplikasi yang dapat digunakan, diantaranya dengan 

ArcGis, QGis, Global Mapper, dan lain-lain. 

c. Analisis. Analisis geospasial merupakan jenis analisis yang dikaitkan 

dengan lokasi atau area geografis tertentu. Proses ini melibatkan 

pengumpulan, menampilkan, memanipulasi dan dan menginterpretasi 

data geografis. Analisis dapat dilakukan dengan menggabungkan 

teknologi Sitem Informasi Geografis dengan alat analisis statistik dan 

spasial sehingga dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan di 

berbagai bidang. Pada tahap analisis ini seorang analis harus memiliki 

kemampuan dan ketelitian yang baik agar diperoleh  ketepatan hasil 

analisis yang baik 

d. Visualisasi data. Hasil akhir dari proses informasi geospasial dapat di 

visualisasikan dalam bentuk peta maupun grafik, peta hasil visualisasi 

data memungkinkan kita untuk menangkap kesan struktur dari fenomena 

yang disajikan sehingga fenomena-fenomena tersebut lebih mudah 

dipahami.  
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Gambar 6.1. Contoh Visualisasi Data Geospasial Berbentuk Peta 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2020) 

 

3. Sumber Data dan Teknologi Pengumpulan Data Geospasial 

Data merupakan hal penting yang harus ada dalam penyediaan 

informasi geospasial. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

data geospasial adalah data tentang lokasi geografis, dimensi atau ukuran, 

dan/atau karakteristik objek alam dan/atau buatan manusia yang berada di 

bawah, pada, atau di atas permukaan bumi. Data geospasial dapat berupa 

format data vector maupun data raster yang selanjutnya dapat diolah untuk 

kemudian disajikan dalam bentuk peta, grafik, dan lain-lain. Data vector 

merupakan data yang diperoleh berupa koordinat titik yang menampilkan, 

memposisikan, dan menyimpan data spasial dengan menggunakan titik, 

garis dan bidang (poligon). Adapun data raster merupakan data yang 

merepresentasikan objek geografis dalam bentuk piksel-piksel yang 

umumnya diperoleh menggunakan teknologi penginderaan jauh. Kualitas 

atau resolusi data raster sangat bergantung pada ukuran pikselnya.  
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Gambar 6.2. Contoh Data Vector dan Data Raster  

(Sumber: citrasatelit.com, 2023) 

 

Data geospasial dapat diperoleh dari berbagai sumber, dengan adanya 

kemajuan teknologi saat ini data geospasial tidak hanya dapat diperoleh 

melalui pengukuran langsung di lapangan secara manul namun juga dapat 

diperoleh dengan melakukan plotting menggunakan GPS (Global Positioning 

System), melalui teknologi penginderaan jauh, atau dengan mengakses 

website-website resmi di internet. Hasil pengukuran lapangan dengan 

memanfaatkan GPS kemudian dapat diolah menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel maupun aplikasi lain yang sesuai kebutuhan pengguna yang selanjutnya 

dapat dimasukkan dan diolah dengan memanfaatkan teknologi Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Namun demikian, kemudahan akses data secara 

digital haruslah diiringi dengan kemampuan interpretasi data agar akses-akses 

tersebut bermanfaat. Saat ini bidang geospasial banyak memanfaatkan 

teknologi penginderaan jauh sebagai alat pengumpulan data, terutama untuk 

melakukan penyelidikan dan pengumpulan data di wilayah yang sulit 

dijangkau secara langsung oleh manusia.  

Penginderaan jauh (remote sensing) pada dasarnya adalah ilmu dan seni 

untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, area atau fenomena di 
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permukaan bumi tanpa bersentuhan langsung dengan objek, daerah atau 

fenomena yang diselidiki (Muhsoni, 2015, Lillesand, Kiefer and Chipman, 

2006). Data berupa citra hasil penginderaan jauh membutuhkan kemampuan 

interpretasi dengan memperhatikan beberapa unsur kunci yakni rona dan 

warna, pola, bentuk, ukuran, tekstur, bayangan, situs, asosiasi, dan 

konvergensi bukti. Oleh sebab itu untuk memperoleh data dan informasi 

geospasial yang baik dibutuhkan sumberdaya manusia yang memadai dan 

handal. 

 
Gambar 6.3. Beberapa Contoh Aplikasi Sistem Informasi Geografis Yang 

Dapat Digunakan Untuk Mengolah Data Geospasial 

 
Gambar 6.4. Plotting Lokasi dengan GPS yang Diolah dengan Microsoft 

Excel dan Aplikasi SIG (Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

 

Beberapa website resmi penyedia data informasi geospasial diantaranya 

adalah website milik Badan Informasi Geospasial di laman 

https://tanahair.indonesia.go.id/. Website ini terutama menyediakan data-data 

dalam format raster seperti data Digital Elevation Model (DEM) Nasional, 

data Batimeri Nasional, dan peta Rupa Bumi Indonesia. DEM Nasional 

dibangun dari beberapa sumber data meliputi data IFSAR (resolusi 5 meter), 

TERRASAR-X (resolusi resampling 5 meter dari resolusi asli 5-10 meter) dan 

ALOS PALSAR (resolusi 11,25 meter), dengan menambahkan data mass 

point yang digunakan dalam pembuatan peta Rupabumi Indonesia (RBI). 

Resolusi spasial DEMNAS adalah 0.27-arcsecond, dengan menggunakan 

https://tanahair.indonesia.go.id/
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datum vertikal EGM2008. Adapun data Batimetri Nasional dibentuk dari hasil 

inversi data gravity anomaly hasil pengolahan data almetri dengan 

menambahkan data pemeruman (sounding) yang dilakukan oleh BIG, NGDC, 

BODC, BPPT, LIPI, P3GL dan lembaga lainnya dengan 

survei single maupun multibeam. Resolusi spasial data BATNAS adalah 6arc-

second dengan menggunakan datum MSL (https://tanahair.indonesia.go.id/, 

2023). 

 
Gambar 6.5. Tampilan Halaman Depan Website 

https://tanahair.indonesia.go.id/ 

 

Data DEM SRTM dapat dimanfaatkan untuk analisis kemiringan lereng 

dan pembuatan peta kontur suatu daerah tertentu, hal ini berguna misalnya 

untuk mengetahui potensi longsor berdasarkan kriteria kemiringan lereng, 

arah dan pola aliran sungai agar dapat diketahui jenis mitigasi yang sesuai 

untuk kawasan yang berpotensi dan terdampak bencana longsor. Dengan 

mengetahui kemiringan lereng kita juga dapat merencanakan jenis tutupan 

lahan ataupun metode konservasi lahan yang sesuai untuk mencegah 

terjadinya erosi lahan di kawasan tertentu. 

https://tanahair.indonesia.go.id/
https://tanahair.indonesia.go.id/
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Gambar 6.6. Tampilan Menu Download Data Raster DEMNAS Melalui 

Website https://tanahair.indonesia.go.id/  

 

Selain melalui Badan Informasi Geospasial, data raster dapat diakses 

melalui website USGS terutama untuk kebutuhan data tutupan lahan, atlas 

digital, data DEM, SRTM dan lain-lain sesuai kebutuhan. Website ini 

menyediakan citra resolusi rendah sampai menegah dengan beberapa dataset 

mulai dari aerial imagery, radar, citra Sentinel, citra Landsat 1, 2, 3, 4, 5, 6 ,7 

dan 8, sementara landsat 9 baru mula dirilis pada tahun 2021. Selain itu 

perubahan luas tutupan hutan secara global juga tersedia pada portal tersebut 

sehingga memudahkan untuk mendeteksi dan mengidentifikasi perubahan 

luas lahan hutan di seluruh dunia. 

Data penggunaan lahan dari USGS dapat dilihat secara time series 

tergantung dari tahun yang dipilih oleh pengguna dan dengan menggunakan 

beberapa pilihan citra satelit. Data penggunaan lahan dapat dimanfaatkan 

untuk pengambilan keputusan perencanaan pembangunan di suatu kawasan 

tertentu.  

 

https://tanahair.indonesia.go.id/
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Gambar 6.7. Tampilan Halaman Depan Website 

https://earthexplorer.usgs.gov/ 

 

 
Gambar 6.8. Beberapa pilihan menu dataset  pada website 

https://earthexplorer.usgs.gov/ 

https://earthexplorer.usgs.gov/
https://earthexplorer.usgs.gov/
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Data berupa data curah hujan sering menjadi kendala dalam analisis 

spasial terutama untuk keperluan perencanaan pertanian, keperluan mitigasi 

longsoor, banjir dan kekeringan, maupun untuk keperluan lainnya yang 

berkaitan dengan data hujan. Hal ini karena data curah hujan tidak tersedia 

dalam format spasial. Data hujan di stasiun-stasiun iklim yang ada juga 

acapkali mengalami “trouble”akibat kerusakan alat penakar hujan maupun 

oleh adanya human error sehingga data tidak lengkap atau rusak. Website 

worldclim.org dapat dimanfaatkan untuk memperoleh data hujan di seluruh 

dunia dalam format rasater. Worldclim menyediakan data curah hujan dan 

data iklim secara umum yang meliputi temperatur tahunan serta bulanan. Data 

wordclim diperoleh dari stasiun-stasiun cuaca di seluruh dunia yang 

dikumpulkan dari tahun 1960-1990 untuk versi 1.4 dan 1970-2000 untuk versi 

2. Data-data tersebut diolah dan dianalisa sehingga dapat diprediksi data iklim 

untuk masa lalu, sekarang dan akan datang. Hal ini berarti data di website 

worldclim bukan merupakan data actual (realtime), akan tetapi analisa data 

iklim selama 30 tahun. Data wordclim dapat diperoleh dalam format raster 

dengan resolusi 1 km (www.geodose.com, 2016).  

 

 
Gambar 6.9. Tampilan Halaman Menu Download Website worldclim.org 

 

http://www.geodose.com/


Nurlaila Mubarokah, M.Si | 103 

 
Gambar 6.10. Hasil download data raster curah hujan yang diinput ke 

aplikasi SIG (sumber: dokumen penulis, 2023) 

 

Website lain penyedia data terkait iklim dan atmosfer adalah website 

milik NASA di laman https://urs.earthdata.nasa.gov/, website ini juga 

menyediakan data perubahan tutupan lahan,data biologi laut, pertanian dan 

pangan, bahkan data dan informasi sosial dan ekonomi juga tersedia di web 

ini, sehingga dengan analisis yang baik maka perencanaan pembangunan 

dapat direncanakan dengan baik pula. 

 
Gambar 6.11. Tampilan Halaman Awal Website 

https://urs.earthdata.nasa.gov/ 

https://urs.earthdata.nasa.gov/
https://urs.earthdata.nasa.gov/
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Gambar 6.12. Contoh Menu Download Data di Website 

https://urs.earthdata.nasa.gov/ 

 

Jenis data selain format data raster dalam geospasial juga dikenal format 

data vector. Data dengan format vector ini umumnya menggambarkan data 

spasial dengan menggunakan titik, garis dan bidang (poligon). Saat ini 

teknologi SIG dapat dimanfaatkan untuk mengubah format data raster menjadi 

data vektor (polygonize) atau sebaliknya dari data vektor menjadi data raster 

(rasterize).  

Selain plotting dengan GPS, beberapa sumber juga dapat dimanfaatkan 

sebagai refenrensi untuk memperoleh data vektor, misalnya data batas DAS 

di seluruh Indonesia dengan membuka website system informasi pengelolaan 

DAS milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui 

sipdas.menlhk.go.id 

https://urs.earthdata.nasa.gov/
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Gambar 6.13. Data Vektor Batas DAS seluruh Indonesia hasil Download 

dari website sipdas.menlhk.go.id yang diinput ke Aplikasi SIG 

 

Melalui pemanfaatan teknologi SIG juga data vektor batas DAS dapat 

ditumpangsusunkan (overlay) dengan data vektor penggunaan lahan yang 

juga bersumber dari website Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

maupun dari sumber lain yang relevan milik lembaga-lembaga resmi sesuai 

kebutuhan. Dengan demikian maka pemantauan perubahan penggunaan lahan 

dapat terus dilakukan sehingga pengelolaan DAS secara terpadu dapat 

dilaksanakan dengan baik.  

Selain rencana pengelolaan DAS, pengambilan keputusan dalam 

perencanaan pembangunan wilayah seperti kawasan perkotaan juga dapat 

dilakukan dengan adanya ketersediaan informasi dan data geospasial tentang 

bagaimana lahan-lahan di kawasan perkotaan dimanfaatkan. Jaringan jalan, 

jaringan telekomunikasi, kepadatan pemukiman dan pemanfaatan ruang 

lainnya di kawasan perkotaan dapat diketahui melalui website Humanitarian 

Open Street Map Team di laman https://export.hotosm.org. website ini 

memiliki pilihan format data vektor yang dapat didownload secra gratis, 

format data Shapefile, Geojson, dan Geopackage adalah beberapa contohnya. 

https://export.hotosm.org/
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Gambar 6.14. Contoh Peta Kawasan Pemukiman yang Bersumber Dari 

hotosm.org  (sumber: dokumen penulis, 2023) 

 

Informasi geospasial saat ini sangat dibutuhkan di berbagai sisi kehidupan 

manusia dan tentunya di masa depan akan semakin dibutuhkan mengingat 

semakin beragamnya kebutuhan manusia dan perkembangan teknologi yang 

semakin maju. Data-data geospasial yang bersumber dari data hasil 

penginderaan jauh juga mengalami kemajuan yang semakin signifikan dengan 

kualitas resolusi yang semakin baik. Data-data geospasial yang saat ini 

dibutuhkan misalnya dapat dilihat dari semakin banyaknya pemanfaatan data 

geospasial untuk keperluan penelitian, perencanaan pembangunan, 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan wilayah, untuk kebutuhan di 

bidang kehutanan, pertanian, mitigasi bencana dan sektor lainnya. 

Pemanfaatan data geospasial bidang mitigasi bencana dapat dilihat dari hasil 

penelitian Wahyuningrum et.al (2022) yang menunjukkan bahwa dengan 

memanfaatkan informasi geospasial maka dapat melengkapi sistem dan 

proses manajemen bencana dalam hal ketersediaan data yang akurat, efektif, 

dan terbarukan. Hal ini memudahkan proses diseminasi informasi 

kebencanaan, baik untk pelaporan, visualisasi kondisi, dan pengambilan 

kebijakan. Sementara penelitian Rusdiana et.al (2021) yang memanfaatkan 
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data spasial berbasis SIG mampu mengidentifikasi bahwa kawasan Kabupaten 

Karangasem Provinsi Bali tidak memiliki potensi longsor yang tinggi. Hasil-

hasil penelitian tersebut diperoleh dengan dimilikinya kemampuan yang baik 

dalam pemrosesan data-data geospasial sehingga dapat diperoleh kesimpulan 

yang memberikan gambaran keputusan apa yang akan diambil terkait dengan 

hal tersebut.  
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